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Abstrak
 

Kajian tentang pengaruh lingkungan eksternal atau dunia internasional sengaja penulis munculkan untuk

melihat dan kalau mungkin membuktikan bahwa demokratisasi dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor

eksternal seperti yang dikalakan oleh Huntington dan Richard Falk. Upaya-upaya untuk

mendemokratisasikan sebuah negara tidak hanya dapat dilakukan oleh aktor-aktor internal, seperti yang

selama ini diasumsikan tetapi mungkin juga dilakukan oleh aktor-aktor internasional seperti negara-negara

liberal-kapitalis maupun oleh aktor-aktor organisasi internasional seperti UNDP.

 

Hal ini, juga berhubungan dengan kecenderungan dewasa ini, bahwa penyebaran demokrasi pada periode

belakangan ini sangat dipengaruhi oleh kemajuan tekonologi informasi dan komunikasi global atau

meminjam istilah Giddens, sangat dipengaruhi oleh arus globalisasi. Kecenderungan global lainnya di

zaman pasta perang dingin adalah meningkatnya jumlah rezim demokratis atau yang semakin demokratis.

Hal ini ditandai oleh semakin meningkatnya tingkat kebebasan di negara-negara di dunia, yakni kebebasan

bagi hak-hak sipil dan partisipasi politik Kecenderungan ini terutama terasa di negara-negara berkembang.

 

Ketika di Indonesia terjadi reformasi yang ditandai dengan mundurnya Soeharto dari jabatannya sebagai

Presiden, dan digantikan B.J. Habibie, maka transisi demokrasi atau demokratisasi di Indonesia pun dimulai.

Demokratisasi di Indonesia sangat menarik perhatian dunia internasional. Dunia internasional memberikan

dukungan yang besar dalam demokratisasi di Indonesia, melalui pemberian bantuan dalam pemilu 1999,

sekitar US$ 90 juta.

 

Penelitian ini bermula dari keinginan peneliti untuk melihat keterkaitan antara faktor-faktor eksternal atau

dunia internasional dalam proses demokratisasi di suatu negara, Cara-cara atau strategi apa yang digunakan

oleh pihak eksternal dalam upayanya memberikan bantuan untuk demokratisasi dan bagaimana hasilnya.

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sebuah kasus keterlibatan atau peran dari dunia internasional

melalui UNDP dalam pemilu 1999 di Indonesia.

 

Penelitian ini dimulai dengan sebuah permasalahan atau research question. ?Bagaimana peran United

Nations Development Programme (UNDP) dalam Pemilu 1999 di Indonesia ?" Tujuan Penelitian adalah

untuk mengkaji peran dan dukungan dari lembaga internasional yaitu UNDP dalam Pemilu 1999 di

Indonesia; untuk menjelaskan dan menganalisa bentuk-bentuk keterlibatan faktor eksternal yaitu UNDP

yang mempengaruhi demokratisasi, khususnya dalam pemilu 1999 di Indonesia serta hasil-hasil yang

dicapai dalam mendapatkan pemilu yang jujur dan adil pada pemilu 1999 di Indonesia.

 

Untuk menjelaskan peran UNDP dalam demokratisasi di Indonesia (pemilu 1999), digunakan kerangka teori
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tentang Demokrasi dan Demokratisasi serta strategi apa yang digunakan oleh dunia internasional dalam

upayanya membantu proses demokrasi apakah melalui den1co t za6brr by reforming state, mobilizing

grassroots dan mediating between state and grassroots.

 

Pendekatan penelitian yang digunakan untuk melihat peran UNDP dalam demokratisasi di Indonesia adalah

Pendekatan Kualitatif. Tipe penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah tipe penelitian deskriptif-

analitis, dengan teknik pengumpulan data adalah dengan studi kepustakaan, wawancara mendalam (depth

interview).

 

Dalam rangka bantuan UNDP dalam Pemilu 1999 di Indonesia, UNDP memberikan bantuan dana dan teknis

kepada KPU termasuk bantuan kepada Tim 11, LSM-LSM dan Organisasi-organisasi civil society yang

memberikan program pendidikan pemilih dan organisasi pemantau pemilu (KIPP, UNFREL, FORUM

REKTOR, JAMPPI, SBSI). Hasil penelitian menunjukkan bahwa UNDP mempunyai peran dalam pemilu

1999 di Indonesia. Ini bisa dilihat dari penyelenggaran pemilu 1999 yang relatif, damai, jujur dan adil.

Strategi dan pecan yang digunakan UNDP dalam rangka Program Bantuan Teknis untuk pemilu 1999 di

Indonesia adalah sebagai state reformer, melalui pemberian bantuan kepada KPU; grassroots mobilizer,

dengan memberikan bantuan kepada LSM dan organisasi civil society dalam rangka pemberdayaan dan

partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan negara melalui pendidikan politik dan pemantauan pemilu;

mediator, dengan cara mengakomodasikan berbagai kepentingan pemerintah dan masyarakat dalam

kerangka membangun negara secara bersama-sama.

 

Hasil penelitian di lapangan yang dilakukan melalui studi pustaka dan wawancara mendalam, membuktikan

bahwa UNDP mempunyai peran yang signifikan dalam membantu penyelenggaraan pemilu [999 di

Indonesia, sehingga pemilu itu dianggap sebagai pemilu yang jujur dan adil. Dalam proses pemilu 1999,

UNDP telah membantu menciptakan dan memantapkan KPU sebagai penyelenggara pemilu yang

independen, kredibel serta dipercaya oleh masyarakat. UNDP juga membantu melalui program pendidikan

politik dan pendidikan pemilih untuk meningkatkan partisipasi dan kesadaran rakyat untuk ikut terlibat

dalam pelaksanaan pemilu dan proses pengambilan keputusan yang lain oleh negara. Sebagai hasil akhir dari

berbagai bantuan teknis dan data yang diberikan oleh UNDP adalah terselenggaranya sebuah pemilu yang

demokratis, jujur dan adil dalam kerangka demokratisasi.


